
 

ARTIKEL ILMIAH 

EFEKTIFITAS  REBUSAN DAUN PILADANG (Coleus scutellaroides) 

SEBAGAI PEWARNAAN ALTERNATIF PADA PEMERIKSAAN SOIL 

TRANSMITED HELMINTHS 

Karya Tulis Ilmiah Ini Diajukan sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  

Ahli Madya Kesehatan (Amd. Kes) 

 

 

 

OLEH : 

REGI PERDANA PUTRA 

NIM.2000222075 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA 

PADANG 

2023 

 

 



 

EFEKTIFITAS  REBUSAN DAUN PILADANG (Coleus 

scutellaroides) SEBAGAI PEWARNAAN ALTERNATIF PADA 

PEMERIKSAAN SOIL TRANSMITED HELMINTHS 
 

Regi Perdana Putra.Suraini 

 

Program Studi D III Teknologi Laboratorium Medis 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Perintis Indonesia 

E-mail : regiperdanaputra74@gmil.com 

 

ABSTRAK 

Salah satu tumbuhan obat yang masih dalam pengembangan adalah Coleus 

scutellaroides yang di Indonesia  dikenal dengan nama piladang, iler, atau miana. 

Miana (Coleus scutellaroides) termasuk ke dalam tanaman hias yang berdaun 

tunggal dan berwarna ungu. Warna ungu yang terdapat pada daun miana adalah 

indikator keberadaan pigmen antosianin. Dalam kondisi asam antosianin akan 

berwarna merah tua, dan pada media basa berubah menjadi ungu dan biru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sediaan telur cacing memakai 

rebusan daun piladang (Coleus scutellaroides). Penelitian dilaksanakan pada bu-

lan Januari s/d bulan Juli 2023 di UPT Laboratorium Universitas Perintis Indone-

sia. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan konsentrasi rebusan daun pi-

ladang: aquadest (1:1), (1:2), (1:3) dan (1:4) dengan sampel feses yang digunakan 

adalah sampel positif Soil Transmitted Helminth yang tersedia di laboratorium 

Biomedik Universitas Perintis Indonesia. Hasil penelitian didapatkan konsentrasi 

1:4 memberikan kualitas sediaan yang paling baik. Kesimpulan rebusan daun pi-

ladang bisa digunakan sebagai reagen pewarnaan alternatif sebagai pengganti eo-

sin 2% dan yang mendekati kualitas eosin adalah konsentrasi1:4 karena 

mendapatkan hasil kualitas lapang pandang, telur cacing menyerap warna, bagian 

telur terlihat sangat jelas. 

Kata kunci : Daun piladang (Coleus scutellaroides), Telur cacing Soil 

transsmited helminth, Eosin 2% 
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ABSTRACT 

One of the medicinal plants that is still under development is Coleus 

scutellaroides which in Indonesia is known as piladang, iler, or miana. Miana 

(Coleus scutellaroides) belongs to ornamental plants that are single-leaved and 

purple. The purple color found on miana leaves is an indicator of the presence of 

anthocyanin pigments. Under acidic conditions the anthocyanin will be dark red, 

and in alkaline media it turns purple and blue. This study aimsto determine the 

quality of worm egg preparations using decoction of piladang leaves (Coleus 

scutellaroides). The research wascarried out from January to July 2023 at the UPT 

Laboratory of Universitas Perintis Indonesia. This study used 4 treatments with a 

concentration of piladang leaf decoction: a quadest (1:1), (1:2), (1:3) and (1:4) 

with the fecal samples used were positive samples of Soil Transmitted Helminth 

available at the Biomedical laboratory of Universitas Perintis Indonesia. The 

results of the study found a concentration of 1: 4 providing the best preparation 

quality. Conclusion Piladang leaf decoction can be used as an alternative coloring 

reagent as a substitute for 2% eosin and what is close to the quality of eosin is a 

concentration of 1: 4 because it gets the results of field quality of vision, worm 

eggs absorb color, the egg part is very clear 

Keywords: Piladang leaf (Coleus scutellaroides), worm eggs Soil transsmited 

helminth, Eosin 2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Daun piladang atau dikenal 

juga sebagai tumbuhan Miana, iler 

adalah daun pucuk yang memiliki 

nama ilmiah Coleus scutellaroides 

termasuk dalam tanaman herba atau 

perdu. Daun piladang atau Miana 

dapat    dikembang biakan dengan biji 

atau pun stek, sehingga 

memudahkan dalam perbanyakan 

penanaman. Pemanenan daun dapat 

dilakukan  setiap saat tanpa 

mengenal musim dan bisa diperoleh 

setiap saat. Tumbuhan ini banyak 

tumbuh liar ditempat yang lembab 

dan terbuka, seperti ditepi selokan 

dan di pematang sawah, dibeberapa 

daerah juga digunakan sebagai 

sayuran maupun obat (Anonim, 

20014). Daun miana berwarna ungu 

kecoklatan sampai ungu kehitaman 

dan ada beberapa yang bagian 

pinggirnya bercorak hijau atau     

kuning.Warna yang nampak pada 

daun miana merupakan atribut visual 

yang timbul akibat pemantulan 

cahaya.  

Antosianin adalah pigmen 

alami yang larut dalam air yang di-

turunkan dari cabang biosintesis fla-

vanoid (Nguyen dan Cin, 2015). 

Senyawa antosianin bersifat amfoter 

yaitu memiliki kemampuan untuk 

bereaksi baik dengan asam maupun 

dengan basa. Dalam kondisi asam 

antosianin akan berwarna merah tua, 

dan pada media basa berubah men-

jadi ungu dan biru. 

Infeksi kecacingan masih 

menjadi masalah kesehatan di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Prevalensi kecacingan di Indonesia 

sendiri masih sangat tinggi, yaitu 

2,5%-62% umumnya terjadi pada 

golongan penduduk dengan sanitasi 

yang masih buruk (Kememenkes 

tahun 2017).  

Angka kejadian infeksi 

cacingan yang tinggi tidak terlepas 

dari keadaan Indonesia yang 

beriklim tropis dengan kelembaban 

udara tinggi dan kesuburan tanah 

merupakan lingkungan yang optimal 

bagi kehidupan cacing. Infeksi 

cacingan tersebar luas baik di 

pedesaan maupun perkotaan. 

Kerugian yang ditimbulkan akibat 

penyakit kecacingan sangat tinggi. 

Adanya cacing di dalam tubuh 

menyebabkan ganguan kesehatan 

dari yang bersifat ringan sampai 

berat (Umar, 2018). 

Nematoda adalah salah satu 

jenis cacing parasit yang paling 

sering ditemukan pada tubuh 

manusia. Salah satunya yaitu 

nematoda usus. Nematoda usus 

sering ditemukan pada daerah yang 

lembab, beriklim tropis dan 

subtropis, sehingga telur dan larva 

cacing lebih mudah berkembang (de 

Silva et al., 2014 ; Bethony et al., 

2017). 

Nematoda usus yang paling 

sering menginfeksi manusia adalah 

yang ditularkan melalui tanah atau 

disebut ”Soil Transmitted Helminths 

(STH)”. Infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) disebabkan oleh 

cacing nematoda parasit yang 

ditularkan melalui tanah sehingga 

terkontaminasi melalui kontak 

langsung dengan telur parasit atau 

larva yang berada di tanah pada 

manusia (Bethony et al., 2017). 



 

Dalam mengidentifikasi 

infeksi akibat nematoda usus 

diperlukan adanya pemeriksaan. 

Cacing yang akan diperiksa 

tergantung dari jenis parasitnya. 

Metode Natif yang menggunakan 

reagen Eosin 2% merupakan salah 

satu pemeriksaan telur cacing yang 

paling sederhana dan yang paling 

sering digunakan. Komposisi reagen 

ini bersifat asam dan berwarna merah 

jingga (Harbelubun AE, dkk, 2015).  

Eosin 2% merupakan 

pewarna sintetis, dibentuk oleh 

reaksi antara brom dan fluorescein. 

Eosin ini adalah pewarna asam yang 

memiliki afinitas dengan gugus β-

amino dari lisin dan guanidin 

kelompok arginin. Karena hampir 

semua protein mengandung kedua 

asam amino ini, eosin dapat 

mewarnai hampir semua struktur 2 

yang ada di jaringan kecuali glikogen 

dan proteoglikan dari matriks dan 

butiran ekstraseluler dari sel mast 

(Veuthey T, et.al, 2014). 

Metode sediaan langsung 

yang menggunakan Eosin 

membutuhkan banyak reagen,mahal 

dan mencemari lingkungan. Oleh 

sebab itu dibutuhkan pewarnaan 

alternatif yang berfungsi sama tetapi 

memungkinkan untuk melihat 

morfologi telur cacing nematoda 

usus dan memiliki sifat pewarna 

seperti eosin. Ada beberapa 

tumbuhan dapat digunakan sebagai 

alternatif pewarnaan alami yaitu 

Daun piladang (Coleus 

scutellaroides) 

Daun piladang (Coleus 

scutellaroides) merupakan salah satu 

tanaman yang menghasilkan warna 

merah tua.  Antosianin adalah pig-

men alami yang larut dalam air yang 

diturunkan dari cabang biosintesis 

flavanoid (Nguyen dan Cin, 2014). 

Senyawa antosianin bersifat amfoter 

yaitu memiliki kemampuan untuk 

bereaksi baik dengan asam maupun 

dengan basa.  Dalam kondisi asam 

antosianin akan berwarna merah tua 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen. Dalam 

penelitian ini variabel yang diamati 

adalah kejelasan tentang bentuk dan 

warna telur cacing pada preparate 

yang menggunakan rebusan daun 

piladang (Coleus scutellaroides), 

dengan variasi konsentrasi 

1:1,1:2,1:3, 1:4 dan Eosin 2% se-

bagai control. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari s/d bulan Juli 2023. 

Penelitian dilakukan di UPT Labora-

torium Universitas Perintis Indonesia 

(UPERTIS). 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini 

adalah sampel feses positif Soil 

Transmitted Helminths. 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini 

adalah sampel feses positif parasit 

Soil Transmitted Helminths. 



 

Variabel Penelitian 

 Variabel Dependen 

Variabel Dependen dalam 

penelitian ini adalah kualitas 

sediaan telur cacing. 

Variabel Independen 

Variabel Independen da-

lam penelitian ini adalah konsen-

trasi rebusan daun piladang 

(Coleus scutellaroides). 

Rancangan Penelitian 

Rancangan dalam penelitian 

ini menggunakan 4 perlakuan dan 6 

kali ulangan dengan variasi konsen-

trasi sebagai berikut: 

Daun Piladang 

1. Konsentrasi rebusan daun 

piladang : Aquadest (1:1) 

2. Konsentrasi rebusan daun 

piladang : Aquadest (1:2) 

3. Konsentrasi rebusan daun 

piladang : Aquadest (1:3) 

4. Konsentrasi rebusan daun 

piladang : Aquadest (1:4) 

 

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat pelindung diri (Hand-

scon, masker, jas lab), tempat sam-

pel, tabung reaksi/tabung centri-

fuge, batang pengaduk, rak tabung 

reaksi, pinset, pipet tetes, object 

glass, deck glass, kassa, kertas sar-

ing, becker glass, gunting, tim-

bangan elektrik, mikroskop, centri-

fuge, botol coklat, label, dan lidi. 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah : Eosin 2%, 

air/aquadest, , daun piladang 

(Coleus scutellaroides), Sampel 

Feses (+) Telur Cacing Soil Trans-

mitted Helminths. 

Persiapan dan Pembuatan Reagen 

 

Pembuatan Eosin 2% 

Eosin 2 gram ditimbang 

dan dilarutkan dalam 100 ml 

aquadest. 

Pembuatan Rebusan Daun Pila-

dang (Coleus scutellaroides) 

1. Daun piladang ditimbang 

sebanyak 500 gr 

2. Kemudian dimasukkan 

kedalam panci perebus 

3. Tambahkan aquadest 

sebanyak 500 ml dan dire-

bus selama 15 menit sam-

pai air berubah warna. 

 

Pembuatan Larutan Daun Pila-

dang (Coleus scutellaroides) 

Untuk membuat rebusan 

daun piladang dengan konsentra-

si 1:1 dari hasil rebusan daun pi-

ladang pertama kali, untuk mem-

buat rebusan daun piladang 

dengan konsentrasi 1:2 yaitu di-

ambil 10 ml rebusan dit-

ambahkan aquadest 20 ml, untuk 

membuat rebusan daun piladang 

dengan konsentrasi 1:3 yaitu di-

ambil 10 ml rebusan daun pila-

dang ditambahkan aquades 30 

ml,   untuk membuat rebusan 



 

daun piladang dengan konsentra-

si 1:4 yaitu diambil 10 ml re-

busan ditambahkan aquadest 40 

ml. 

Cara Kerja Penelitian 

Cara Kerja Pemeriksaan Telur 

Cacing Menggunakan Eosin 2% 

Diambil kaca objek lalu 

bersihkan agar kaca objek tidak 

berlemak, diambil 1-2 tetes larutan 

Eosin 2% diteteskan diatas kaca ob-

jek, Feses diambil seujung lidi (2 

mg) dan dicampurkan dengan 1-2 

tetes larutan Eosin 2% lalu di-

homogenkan, Apabila terdapat ba-

gian-bagian kasar dibuang, Selan-

jutnya, ditutup dengan kaca pe-

nutup ukuran 20 x 20 mm sampai 

kaca penutup rata menutupi sediaan 

sehingga tidak terbentuk gelem-

bung-gelembung udara, Kemudian 

diamati di bawah mikroskop 

menggunakan optilab (Deskes, 

2016). 

Cara Kerja Pemeriksaan Telur 

Cacing dengan Rebusan Daun Pi-

ladang 

Diambil kaca objek lalu 

bersihkan agar kaca objek tidak 

berlemak, diambil 1 tetes rebusan 

daun piladang diteteskan diatas ka-

ca objek, Feses diambil seujung lidi 

(2mg) dan dicampurkan dengan 1-2 

tetes rebusan daun piladang lalu 

homogenkan, Apabila terdapat ba-

gian-bagian kasar dibuang, Selan-

jutnya, ditutup dengan kaca pe-

nutup ukuran 20 x 20 mm sampai 

kaca penutup rata menutupi sediaan 

sehingga tidak terbentuk gelem-

bung-gelembung udara, kemudiaan 

diamati dibawah mikroskop 

menggunakan perbesaran 10x, 

kemudian difoto dengan 

menggunakan optilab. 

Analisa Data 

1. Nilai (1) diberikan apabila 

lapang pandang tidak kontras, 

telur cacing tidak menyerap 

warna, bagian telur jelas ter-

lihat. 

2. Nilai (2) diberikan apabila 

lapang pandang kurang kon-

tras, telur cacing kurang me-

nyerap warna, bagian telur 

kurang jelas terlihat. 

Nilai (3) diberikan apabila lapang 

pandang kontras, telur cacing me-

nyerap warna, bagian telur cacing 

jelas terlihat. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada efektifitas 

rebusan daun piladang (Coleus 

scutellaroides) sebagai pewarnaan 

alternatif pada pemeriksaan telur 

cacing Soil transsmited helminth 

maka didapatkan hasil sebagai beri-

kut: 

 

 

 

 



 

Tabel Hasil pengamatan mikroskopis 

feses pada larutan rebusan 

daun piladang (Coleus 

scutellaroides) dengan konsen-

trasi berbeda. 

 

 

Dari tabel diatas hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan perbandingan kosen-

trasi air rebusan daun piladang 

dengan aquadest memberikan kuali-

tas pewarnaan yang berbeda terhadap 

control yang paling mendekati kuali-

tas eosin 2% adalah air rebusan daun 

piladang: aquadest (1:4)  

Tabel Hasil Identifikasi Morfologi 

Telur Cacing soil 

transsmited helminth 

Menggunakan Eosin 

2% dan rebusan daun 

piladang 

 

  

 

 

 

 



 

Pembahasan 

Pada penelitian ini digunakan 

sampel feses positif Soil transsmited 

helminth yang digunakan sebagai 

sampel uji. Penelitian ini melihat ada 

atau tidaknya perbedaan yang signif-

ikan antara pewarnaan altrnatif re-

busan daun piladang dengan konsen-

trasi 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dibandingkan 

dengan pewarnaan eosin 2% sebagai 

kontrol terhadap sampel uji. 

Pewarnaan yang digunakan untuk 

pemeriksaan telur cacing biasanya 

menggunakan eosin 2%. Eosin 2% 

diperoleh dengan mencampurkan 2 

gr Eosin bluish dalam 100 ml sodi-

um sitrat 2,9 % atau aquades (Ina-

yati,dkk 2019). Telur cacing akan 

tampak lebih jelas apa bila jelas      

diberikan warna pada tinja dengan 

menggunakan Eosin 2 % (Depkes, 

2016). 

Pewarnaan menggunakan 

pewarna Eosin diperoleh hasil yaitu 

warna latar belakang berwarna me-

rah terdapat perbedaan latar belakang 

dengan warna telur. Warna morulla 

merah dan dinding merah tua hampir 

menyerupai kotoran dari feses. 

Namun pada penelitian ini 

digunakan pewarnaan yang berbeda 

untuk pemeriksaan telur cacing soil 

transsmited helminth. Pewarnaan 

alternatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rebusan daun 

piladang yang menghasilkan air 

berwarna merah. 

Setelah dilakukan penelitian 

terhadap sampel feses dengan 

menggunakan konsentrasi rebusan 

daun piladang dengan aquadest, yang 

memberikan kualitas pewarnaan pal-

ing mendekati eosin 2% pada 

penelitian ini adalah 1:4  

Pada perlakuan 1:4 mem-

berikan kualitas pewarnaan yang 

sangat jelas diantara perlakuan 

lainnya, perlakuan 1:1 dan 1:2 mem-

berikan kualitas pewarnaan lapangan 

pandang kurang kontras, telur cacing 

tidak terwarnai, bagian telur cacing 

tidak jelas. Sedang perlakuan 1:3 ka-

rena mendapatkan hasil kualitas 

lapangan pandang, telur cacing me-

nyerap pewarnaan, kontras dengan 

lapangan pandang telur cacing ter-

warnai dan bagian telur jelas. Namun 

kualitas pewarnaan yang paling 

mendekati kualitas eosin 2% (con-



 

trol) adalah konsentrasi rebusan daun 

piladang: aquadest (1:4) karena 

mendapatkan hasil kualitas lapangan 

pandang, telur cacing menyerap 

pewarnaan, kontras dengan lapangan 

pandang telur cacing terwarnai dan 

bagian telur tampak jelas. 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ternyata rebusan 

daun piladang bisa digunakan untuk 

sebagai pewarnaan pengganti kon-

sentrasi eosin dan yang mendekati 

kualitas eosin adalah 1:4 karena 

mendapatkan hasil kualitas lapang 

pandang, telur cacing menyerap 

warna, bagian telur terlihat sangat 

jelas 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan tentang efektifi-

tas rebusan daun piladang (Coleus 

scutellaroides) sebagai pewarnaan 

alternatif pemeriksaan telur cacing 

Soil transsmited helminth maka 

dapat disimpulkan: 

1. Konsentrasi rebusan daun 

piladang yang paling baik 

adalah konsentrasi 1:4. 

2. Rebusan daun piladang 

(Coleus scutellaroides) 

dapat dijadikan sebagai 

pewarnaan alternatif pada 

pemeriksaan telur cacing 

Soil transsmited helminth. 

 

5.2 Saran 

  Saran yang dapat disam-

paikan penulis kepada pembaca yaitu 

1. Untuk peneliti selanjut-

nya supaya dapat 

menggunakan bahan 

pewarna alam lainnya se-

bagai alternatif 

pewarnaan alami 

pemeriksaan mikroskopis 

telur cacing Soil 

transsmited helminth. 

 Hendaknya dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut pemeriksaan telur cacing Soil 

transsmited helminth  
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